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Pendahuluan
· [bookmark: _GoBack]Tonggak berdirinya Muhammadiyah berawal dari pembacaan kritis terhadap realitas keberagamaan dan sosial masyarakat Indonesia.
· Oleh karena itu yang menjadi misi utama Muhammadiyah adalah amar ma’ruf nahi mungkar atas dasar ruju’ ila al Qur’an wa as Sunnah.
· Kepribadian Muhammadiyah ialah rumusan yang menggambarkan hakikat Muhammadiyah serta apa yang menjadi dasar pedoman amal usaha dan perjuangannya.
Sejarah Perumusan Kepribadian Muhammadiyah
· Kepribadian Muhammadiyah dirumuskan dan disahkan pada muktamar Muhammadiyah ke 35 tahun 1962 di Jakarta.
· Pencetusan gagasan Kepribadian Muhammadiyah yaitu pada masa kepemimpinan H. M. Yunus Anis (1959-1960)
· Latar belakang dicetuskanya Kepribadian Muhammadiyah tidak terlepas dengan adanya perubahan politik nasional pasca ditetapkannya dekrit presiden 5 Juli 1959 yang menetapkan sistem NASAKOM, melibatkan 3 kekuatan besar (PNI, NU dan PKI) dan mengabaikan Masyumi yang notabene partai yang dilahirkan oleh Muhammadiyah.
· Banyak tokoh-tokoh Muhammadiyah yang menjadi bagian penting dari Masyumi seperti Ki Bagus Hadikusumo.
· Atas Inisiatif KH. Faqih Ustman yang menyampaikan ceramah berjudul “Apakah Muhammadiyah itu?”, dibentuklah tim perumus Kepribadian Muhammadiyah yang terdiri dari: Prof. Hamka, KH. Wardan, H. djarwani, HM. Djinjar, HM. Saleh Ibrahim, Fakih Usman.
· Hasil rumusan tim kemudian diserahkan kepada pimpinan pusat dan dimasukkan agenda Sidang Tanwir 25-28 Agustus 1962.
· Pada muktamar setengah abad 29 April 1963 rumusan tersebut disahkan dan ditetapkan sebagai “Matan Rumusan Kepribadian Muhammadiyah”



Isi kepribadian Muhammadiyah
1. Apakah Muhammadiyah itu?
Muhammadiyah adalah perserikatan yang bergerak dalam bidang amar ma’ruf nahi  mungkar yang bersifat perorangan maupun kemasyarakatan.
2. Dasar Amal Usaha dan Perjuangan Muhammadiyah.
Menuju terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhai Allah.
3. Pedoman Amal Usaha dan Perjuangan Muhammadiyah.
Berpegang teguh akan ajaran Allah dan Rasulnya, bergerak membangun di segala bidang dengan menggunakan cara serta menempuh jalan yang diridhai Allah.
4. Sifat Muhammadiyah
a. Beramal dan berjuang untuk perdamaian dan kesejahteraan.
b. Memperbanyak kawan dan mengamalkan ukhuwah Islamiyah.
c.   Lapang dada, luang pandangan dengan memegang teguh ajaran Islam.
d. Bersifat keagamaan dan kemasyarakatan.
e. Mengindahkan segala hukum, undang-undang, peraturan dan dasar negara yang sah.
f.   Amar ma’ruf nahi mungkar dalam segala lapangan serta menjadi contoh teladan yang baik
g. Aktif dalam perkembangan masyarakat dengan maksud ishlah dan pembangunan sesuai dengan ajaran Islam.
h. Kerjasama dengan golongan agama Islam manapun dalam usaha menyiarkan dan mengamalkan agama Islam.


